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iABSTRAKS
Rifkah Tsamrotul Fuadah: “Implementasi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak (Studi Kasus Pembinaan Anak Jalanan di Dinas Sosial dan
Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung)”.
Anak merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kelangsungan hidup manusia dan
keberlangsungan sebuah bangsa dan Negara. Merebaknya anak jalanan di seluruh Kabupaten
dan Kota yang ada di Indonesia merupakan suatu permasalahan kesejahteraan sosial
khususnya bagi anak jalanan termasuk di Kota Bandung. Sejak berlakunya Peraturan
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, pemerintah khususnya
Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung mengharapkan agar dengan
diberlakukannya Undang-undang tersebut di Kota Bandung mampu berjalan dengan baik,
akan tetapi, pembinaan anak jalanan ini dirasa belum berjalan sesuai dengan Peraturan
Undang-undang tersebut di Kota Bandung. Hal ini terlihat pada pembinaan anak jalanan pada
tahun 2012 sampai 2017 yang semakin banyaknya jumlah anak jalanan, minimnya kualitas
sumber daya yang dibutuhkan dalam pembinaan anak jalanan, komunikasi yang dilakukan
masih kurang efektif.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana
Implementasi Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak dalam
pembinaan anak jalanan di Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung
berdasarkan teori George Edward III.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori menurut George Edward III
2003:121 (Dalam Buku Kebijakan Publik) menetapkan beberapa unsur yang dapat digunakan
untuk menilai Implementasi Undang-undang sebagai berikut: komunikasi, sumber daya,
disposisi dan struktur birokrasi.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah melalui studi pustaka dan studi lapangan yang terdiri dari observasi,
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di instansi Pemerintahan terkait, yaitu
Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pembinaan anak jalanan belum
terlaksana sesuai dengan tugas dan fungsinya. Walaupun sudah dilaksanakan, tetapi masih
ada anak jalanan turun kejalan lagi. Oleh karena itu perlu diupayakan kerjasamanya dari
pemerintah, baik dari pemerintah satu dengan yang lain dan kerjasama dengan masyarakat,
Lembaga Swadaya Masyarakat, serta aparatur lainnya yang bersangkutan tentang
perlindungan dan pembinaan anak jalanan di Kota Bandung.




Rifkah Tsamrotul Fuadah: "the implementation of Act No. 35-year 2014 about changes in
the Law Number 23 of the year 2002 on the protection of children (case study of
construction of street children in the service of social and poverty reduction of Bandung
City)".
The child is the part that is inseparable from the human survival and sustainability of
a nation and the State. There in Indonesia is a problem of social welfare in particular for
street children including in Bandung. Since the enactment of the Regulations Act No. 23 of
the year 2002 on the protection of Children, the city of Bandung was able to goes well,
however, the construction of the street children felt has not been run in accordance with the
laws in the city of Bandung. This looks at coaching street kids in 2012 until 2017 the
increasingly large number of street children, the lack of quality of the resources needed in the
construction of street children, the communication is done still less effective.
The purpose of this research was to describe and find out how the implementation of
Act No. 23 of year 2002 on child protection in the construction of the street children in the
service of social and poverty reduction of Bandung City based on the theory of George
Edward III.
The theory used in this study is a theory according to George Edward III 2003:121 (In
public policy) sets out some elements that can be used to assess the implementation of the act
as follows: communication, resources, disposition and bureaucratic structure.
This study uses qualitative methods. Data collection techniques used is through the
study of the literature and field studies that consists of observation, interview and
documentation. This research was conducted at the Government agencies concerned, namely
social and poverty reduction Office of the city of Bandung.
Based on the results of this research can be known that construction of the street
children have yet to be implemented in accordance with its duties and functions. Hence the
need to have the cooperation of the Government, both from the Government of one with the
other and cooperation with communities, non-governmental organizations, as well as other
concerned agencies on the protection and construction of the street children in Bandung City.
Keywords: Implementation of Legislation: Communication, Resources, Disposition and
Bureaucratic Structure.
